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Abstract: The Use of Inquiry Method using Concrete Media in Improving 
Natural Science Learning about Energy for Fourth Grade Students of SD 
Negeri 1 Bumirejo in the Academic Year of 2016/2017. 
The objective of this research is to improve natural science learning about energy 
collaborative Classroom Action Research (CAR) conducted within two cycles. 
Subjects of the research were 31 students for fourth grade students of SD Negeri 1 
Bumirejo. Techniques of collecting data were learning outcomes test, observation, 
and interview. Validity of data in this research was analyzed using triangulation 
of sources and triangulation of technique. The results of this research show that 
the use of inquiry method using concrete media can improve natural science 
learning about energy. 
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Abstrak: Penerapan Metode Inkuiri dengan Media Konkret dalam 
Peningkatan Pembelajaran IPA tentang Energi pada Siswa Kelas IV SD 
Negeri 1 Bumirejo Tahun Ajaran 2016/2017. 
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pembelajaran IPA tentang energi pada 
siswa kelas IV SD melalui penerapan metode inkuiri dengan media konkret. 
Penelitian ini merupakan PTK kolaboratif yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD Negeri 1 Bumirejo yang berjumlah 
31 siswa. Alat pengumpulan data yang digunakan, yaitu tes, lembar observasi, dan 
pedoman wawancara. Jenis validitas pada penelitian ini yaitu validitas isi, 
triangulasi teknik, dan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan metode inkuiri dengan media konkret dapat meningkatkan 
pembelajaran IPA tentang energi. 
Kata Kunci: metode inkuiri, media konkret, IPA 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu upaya untuk mem-
bentuk sumber daya manusia yang ber-
kualitas dan menciptakan tujuan pem-
bangunan nasional dapat dilakukan me-
lalui pendidikan. Dengan adanya pen-
didikan, manusia dapat memiliki pe-
ngetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 
sikap sehingga terbentuk pemikiran 
yang kritis, rasional, dan sistematis da-
lam menghadapi permasalahan yang 
ada. 
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Sehubungan dengan tujuan 
pendidikan tersebut, pemerintah mela-
kukan usaha untuk mencapai tujuan 
pendidikan, salah satunya dengan me-
ningkatkan kualitas pendidikan. Upaya 
dalam meningkatkan kualitas pendidik-
an di Indonesia dapat dilakukan mulai 
dari jenjang pendidikan dasar, yaitu Se-
kolah Dasar. Sekolah Dasar (SD) meru-
pakan lembaga penyelenggara program 
pendidikan selama 6 tahun untuk anak-
anak berusia rata-rata 6-12 tahun. Agar 
tujuan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan tercapai, maka kualitas 
pembelajaran di jenjang pendidikan ter-
sebut harus ditingkatkan. 
Begitu pula dalam pembela-
jaran IPA. IPA merupakan rumpun il-
mu dengan karakteristik khusus, yaitu 
menyelidiki peristiwa alam yang fak-
tual, baik berupa kenyataan atau keja-
dian maupun hubungan sebab akibat. 
Gagne (Wisudawati dan Sulistyowati, 
2015: 24) menyatakan bahwa IPA di-
pandang sebagai cara berpikir dalam 
pencarian tentang pengertian rahasia a-
lam, cara penyelidikan mengenai gejala 
alam, dan pengetahuan yang diperoleh 
melalui inkuiri atau penemuan. 
Pembelajaran IPA akan ter-
capai tujuannya secara maksimal apa-
bila tercipta kondisi belajar yang me-
nyenangkan, mengikutsertakan siswa 
secara aktif, dan bermakna bagi siswa 
sehingga siswa dapat memahami materi 
yang diajarkan. 
Berdasarkan data hasil obser-
vasi dan wawancara prapenelitian yang 
dilakukan pada Sabtu, 29 Oktober 2016 
di kelas IV SD Negeri 1 Bumirejo dite-
mukan beberapa permasalahan dalam 
pembelajaran IPA. Siswa kurang ber-
partisipasi dalam pembelajaran dan be-
lum berkesempatan untuk menemukan 
sendiri konsep materi pembelajaran 
IPA. Selain itu, berdasarkan hasil ana-
lisis terhadap nilai Ulangan Tengah Se-
mester I tahun ajaran 2016/2017, di-
ketahui hasil belajar siswa terhadap 
mata pelajaran IPA belum maksimal. 
Persentase ketuntasan hasil belajar IPA 
dari 31 siswa hanya mencapai 35,48% 
atau 11 siswa yang mencapai KKM 
(68) dan 64,52% atau 20 siswa belum 
mencapai KKM. Selain itu, nilai rata-
rata kelas juga belum mencapai KKM, 
yaitu 62,2. 
Hal tersebut mengindikasikan 
adanya permasalahan dalam kegiatan 
pembelajaran IPA yang perlu dicarikan 
solusinya. Penentuan metode pembe-
lajaran yang tepat sangat diperlukan 
karena metode pembelajaran merupa-
kan bagian dari komponen yang ikut 
menentukan keberhasilan pembelajar-
an. Metode pembelajaran sebaiknya di-
sertai dengan media pembelajaran agar 
pembelajaran lebih antusias, bermak-
na, dan optimal. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan, yaitu dengan mene-
rapkan metode inkuiri dengan media 
konkret. 
Pembelajaran IPA tentang 
energi pada siswa kelas IV SD adalah 
proses interaksi peserta didik, pendidik, 
dan sumber belajar pada lingkungan 
belajar untuk membuat siswa belajar 
secara aktif, melalui tahap perencana-
an, pelaksanaan dengan menerapkan 
metode ilmiah, dan evaluasi IPA ten-
tang kemampuan untuk melakukan ker-
ja atau besaran yang dihubungkan de-
ngan sistem dalam bentuk panas dan 
bunyi, yang bersifat kekal, dapat ber-
pindah, serta diubah ke bentuk lainnya 
pada siswa kelas IV SD sehingga 
proses dan hasil belajar siswa mening-
kat.  
Piaget (Mulyasa, 2009: 108) 
menyatakan bahwa metode inkuiri ada-
lah metode pembelajaran yang melatih 
siswa untuk mengajukan pertanyaan 
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dan mencari jawabannya sendiri mela-
lui eksperimen, serta menghubungkan 
penemuannya dengan penemuan siswa 
lain. Hal ini sesuai dengan proses pem-
belajaran IPA yang menitikberatkan 
pada suatu proses penelitian. Melalui 
metode inkuiri, siswa dilatih untuk ber-
pikir kritis sehingga siswa mudah me-
mahami materi pembelajaran dan pe-
mahaman yang diperoleh dari hasil 
penyelidikannya akan sulit dilupakan. 
Media konkret digunakan untuk mem-
permudah penyampaian materi pem-
belajaran IPA. Media benda realita atau 
benda nyata menurut Asyhar (2011: 
54) adalah benda yang bisa dilihat, di-
dengar atau dialami. Hal tersebut sesuai 
dengan karakteristik siswa kelas IV SD 
dengan usia rata-rata 9-10 tahun atau 
berada pada tahap operasional konkret, 
yaitu berpikir secara logis pada ma-
salah-masalah konkret sehingga anak 
belum dapat berpikir secara abstrak 
(Piaget dalam Sagala, 2013:27). Selain 
itu, penerapan media konkret saat pem-
belajaran dapat menarik minat belajar 
siswa dan memberi pengalaman nyata 
pada siswa sehingga membuat pembe-
lajaran lebih bermakna dan tidak mu-
dah dilupakan.  
Langkah-langkah penerapan 
metode inkuiri dengan media konkret, 
yaitu: (1) guru mengajukan pertanyaan 
tentang materi pelajaran dengan mem-
perkenalkan media konkret; (2) guru 
bersama siswa merumus-kan masalah 
dengan media konkret untuk dipecah-
kan; (3) guru membimbing siswa meru-
muskan hipotesis dengan media kon-
kret; (4) guru membimbing siswa da-
lam merancang dan melakukan perco-
baan dengan media konkret guna me-
ngumpulkan data selama proses perco-
baan; (5) guru membimbing siswa da-
lam menganalisis data hasil percobaan 
untuk menjawab pertanyaan dan per-
bandingan; dan (6) guru membimbing 
siswa dalam membuat kesimpulan de-
ngan media konkret. 
Berdasarkan uraian di atas, 
maka rumusan masalah dalam peneliti-
an ini, yaitu apakah penerapan metode 
inkuiri dengan media konkret dapat 
meningkatkan pembelajaran IPA ten-
tang energi pada siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Bumirejo tahun ajaran 
2016/2017? 
Tujuan penelitian ini yaitu un-
tuk meningkatkan pembelajaran IPA 
tentang energi melalui penerapan me-
tode inkuiri dengan media konkret pada 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Bumirejo. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan Pe-
nelitian Tindakan Kelas (PTK) kolabo-
ratif antara peneliti dengan guru kelas 
IV yang dilaksanakan di SD Negeri 1 
Bumirejo, Kecamatan Kebumen, Kabu-
paten Kebumen. Guru kelas IV ber-
peran sebagai pelaksana tindakan, se-
dangkan peneliti dan dua teman seja-
wat sebagai observer. Subjek dalam pe-
nelitian ini adalah siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Bumirejo tahun ajaran 2016/ 
2017 yang berjumlah 31 siswa yang 
terdiri atas 14 siswa laki-laki dan 17 
siswa perempuan. 
Sumber data dalam penelitian 
ini, yaitu siswa kelas IV, guru kelas IV, 
dan dokumen. Alat pengumpul data da-
lam penelitian ini, yaitu lembar tes, 
lembar observasi dan pedoman wawan-
cara. Analisis data terdiri atas tiga lang-
kah, yaitu reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan/verifikasi 
data. 
Uji validitas pada penelitian 
ini, yaitu validitas isi dan triangulasi 
(teknik dan sumber). Penelitian ini di-
laksanakan sebanyak 2 siklus dengan 5 
kali pertemuan melalui empat tahapan 
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pada tiap pertemuannya, yaitu: peren-
canaan, pelaksanaan, observasi, dan re-
fleksi. Indikator kinerja penelitian pada 
aktivitas guru yaitu 85%, respon siswa 
yaitu 80%, dan pembelajaran IPA 
tentang energi yaitu 85% siswa tuntas 
dari keseluruhan siswa yang hadir, 
dengan KKM=70. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan penelitian tinda-
kan kelas ini dilaksanakan selama dua 
siklus yang terdiri atas lima pertemuan 
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit tiap 
pertemuan. Pembelajaran dilaksanakan 
sesuai dengan langkah-langkah penera-
pan metode inkuiri dengan media kon-
kret, yaitu: (1) guru mengajukan perta-
nyaan tentang materi pelajaran dengan 
memperkenalkan media konkret; (2) 
guru bersama siswa merumuskan masa-
lah dengan media konkret untuk dipe-
cahkan; (3) guru membimbing siswa 
merumuskan hipotesis dengan media 
konkret; (4) guru membimbing siswa 
dalam merancang dan melakukan per-
cobaan dengan media konkret guna 
mengumpulkan data selama proses per-
cobaan; (5) guru membimbing siswa 
dalam menganalisis data hasil perco-
baan untuk menjawab pertanyaan dan 
perbandingan; dan (6) guru membim-
bing siswa dalam membuat kesimpulan 
dengan media konkret. 
Data hasil perbandingan persen-
tase ketuntasan pembelajaran IPA ten-
tang energi pada pada siklus I dan II 
adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Perbandingan Pembelajaran 
IPA tentang Energi pada 






Rata-rata 80,52 85,48 
Siswa Tuntas (%) 89,66 96,77 
 
 
Gambar 1. Perbandingan pembelajaran 
IPA tentang energi  
 
Berdasarkan tabel 1, dapat di-
ketahui bahwa rata-rata nilai pada 
siklus I adalah 80,52 dengan persentase 
siswa tuntas sebesar 89,66%, dan me-
ngalami peningkatan pada siklus II ya-
itu rata-rata nilai 85,48 dengan persen-
tase siswa tuntas sebesar 96,77% se-
hingga dapat disimpulkan bahwa pem-
belajaran IPA tentang energi dengan 
KKM=70 sudah mencapai indikator ki-
nerja penelitian sebesar 85%. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Maria 
Suduc, Bizoi, dan Gorghiu (2015) 
dengan judul “Inquiry Based Learning 
in Primary Education”, membuktikan 
bahwa penerapan pembelajaran IPA 
berbasis inkuiri pada siswa Sekolah 
Dasar mampu meningkatkan minat dan 
motivasi siswa dalam belajar, membuat 
pembelajaran lebih menyenangkan dan 
relevan, serta meningkatkan pemaham-
an siswa karena siswa menemukan ja-
waban dari pertanyaan/masalah secara 
mandiri maupun dengan bimbingan 
guru. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa: Penerapan 
metode inkuiri dengan media konkret 
dapat meningkatkan pembelajaran IPA 
tentang energi pada siswa kelas IV SD 
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Negeri 1 Bumirejo tahun ajaran 2016/ 
2017. 
Dari hasil penelitian, peneliti 
memberikan saran, yaitu: (1) bagi guru, 
guru hendaknya memberikan motivasi 
lebih pada siswa untuk lebih percaya 
diri, memerhatikan alokasi waktu  khu-
susnya pada kegiatan diskusi, dan me-
lakukan konfirmasi hasil diskusi siswa 
menggunakan media konkret guna 
memperjelas materi hasil diskusi; (2) 
bagi siswa, siswa sebaiknya berusaha 
untuk mengikuti pembelajaran dengan 
lebih tertib, lebih percaya diri dan aktif 
memberikan tanggapan mengenai hasil 
diskusi kelompok lain; (3) bagi seko-
lah, sekolah hendaknya memberikan 
dukungan dan memfasilitasi guru da-
lam melaksanakan pembelajaran se-
hingga dapat berpengaruh positif terha-
dap prestasi siswa dan prestasi sekolah 
di lingkup pendidikan; dan (4) bagi 
peneliti, peneliti hendaknya lebih ino-
vatif dalam menciptakan pembelajaran 
yang berkualitas dan memberikan sum-
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